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Abstract: This study aims to determine the implementation of the formation of disciplined character 
in the subject of faith and morals at MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu and to determine the 
supporting and inhibiting factors in the formation of disciplined character in the subject of faith and 
morals at MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu. This study uses a qualitative method using a 
descriptive approach, data collection techniques, this study uses observation, documentation and 
interview techniques. The conclusion of this study is that the formation of disciplined character in 
the subject of faith and morals at MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu, namely, student discipline at 
MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu is always instilled and developed by teachers at MA Al-Urwatul 
Wutsqa Indramayu, both during school hours and outside of school hours. This is because disciplined 
character is very important to be formed during the development of students towards adulthood. 
Before instilling discipline in students, teachers must first provide a good example. 
 
Keywords: Charcter Education, Discipline, Learning. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan karakter disiplin 
pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu dan untuk mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan karakter disiplin pada mata pelajaran akidah 
akhlak di MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu.  Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif, teknik pengumpulan data,  penelitian ini mengegunakan teknik 
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observasi, dokumentasi dan wawancara. Adapaun kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
pembentukan karakter disiplin pada mata pelajaran akidah akhlak di MA Al-Urwatul Wutsqa 
Indramayu yaitu, kedisiplinan siswa di MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu selalu ditanamkan dan 
dikembangkan oleh para guru di MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu, baik selama jam belajar 
maupun di luar jam belajar. Hal ini karena karakter disiplin sangat penting untuk dibentuk pada 
masa perkembangan siswa menuju kedewasaan. Sebelum menanamkan disiplin kepada siswa, para 

guru harus terlebih dahulu memberikan contoh yang baik. 
. 
 
Kata Kunci: Pendidikan Akhlak, Disiplin, Pembelajaran 
 

PENDAHULUAN  
Karakter merupakan nilai terpenting dalam diri seseorang yang terkandung 

dalam kepribadiannya, dan karakter ini terbentuk karena pengaruh keturunan atau 
pengaruh lingkungannya, dan karakter itulah yang menentukan kualitas suatu 
individu dibandingkan dengan individu lainnya dan diwujudkan dalam perilaku 
dalam kehidupan sehari-hari (Ardhana et al., 2023). 

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter 
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau 
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama lingkunga, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia insan kamil (Rosyad et al., 2024). memang dalam upaya 
peningkatan iman dan taqwa bukan hanya menjadi tanggung jawab guru pendidikan 
agama islam saja, tetapi menjadi tanggung jawab bersama seluruh komponen 
pendidikan disekolah termasuk pemangku pendidikan (Winaryati, 2018). Upaya 
peningkatan iman dan taqwa yang berpengaruh pada karakter seseorang itu sebagai 
core value (prinsip) pendidikan nasional merupakan perwujudan dan gagasan 
pendidikan karakter. memang untuk membentuk atau merubah karakter seseorang 
itu bukanlah hal yang mudah dilakukan banyak hal-hal atau teori yang harus 
dilakuakan (Rasimin et al., 2022). 

Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. Adapun dari indikator disiplin tersebut 
yaitu membiasakan hadir tepat waktu, membiasakan mematuhi aturan, 
menggunakan pakaian sesuai jadwal (Pradipa et al., 2025). Melalui mata pelajaran 
Akidah Akhlak Jika dicermati akhir-akhir ini, banyak sekali karakter yang tidak 
sepenuhnya sesuai dengan materi yang dipelajari atau ilmu yang diperoleh pada 
jenjang formal (Rosyad, 2024). 

Warga sekolah tidak harus berjuang sendirian dalam melaksanakan pendidikan 
karakter. Akan tetapi,sekolah hendaknya menjalin kerjasama dengan masyarakat di 
luar lembaga pendidikan, seperti keluarga, masyarakat umum, dan negara (A.Harras 
& Tarigan, 1993). Dengan cara ini kita berharap pendidikan karakter akan selalu 
bertahan. 

Dalam kehidupan sehari-hari akhlak merupakan hal yang sangat penting 
dalam bertingkah laku. Dengan akhlak yang baik seseorang tidak akan terpengaruh 
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pada hal-hal yang negatif (Mahamood et al., 2022). Akhlak dalam agama Islam telah 
diajarkankepada semua pemeluknya agar dirinyamenjadi manusia yang berguna bagi 
dirinya serta berguna bagi orang lain (Mahamood et al., 2022). Manusia yang 
berakhlak akan dapat menghiasi dirinya dengan sifat kemanusiaan yang sempurna, 
menjadi manusia yang shaleh ataupun shalehah dalam arti yang sebenarnya, selalu 
menjaga kualitas kepribadiannya sesuai dengan tuntunan Allah SWT, dan Rasul-Nya 
(M. A. Zaenudin, 2019). 

Di sisi lain, tokoh agama seperti ustadz dan kyai di Musholla Raudlatut 
Tholibien memainkan peran yang sangat signifikan (Sutiyono et al., 2024). Mereka 
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual yang 
dihormati oleh masyarakat. Kehadiran mereka memberikan pengaruh yang besar 
dalam membangkitkan semangat belajar anak-anak (Hidayat et al., 2023). Melalui 
pendekatan yang penuh hikmah dan metode pengajaran yang menarik, tokoh 
agama ini mampu membuat pelajaran agama menjadi lebih menarik dan relevan 
bagi para siswa. Ceramah-ceramah yang inspiratif dan kegiatan keagamaan yang 
interaktif menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan memotivasi. 

Fenomena ini menunjukkan sinergi antara peran orang tua dan tokoh 
agama dalam mendukung pendidikan agama anak-anak (Hidayat et al., 2023). 
Dengan dukungan moral, spiritual, dan pendidikan yang kuat dari kedua pihak ini, 
anak-anak di Musholla Raudlatut Tholibien tidak hanya memperoleh pengetahuan 
agama yang mendalam, tetapi juga mengembangkan sikap dan perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Hal ini sangat penting dalam membentuk generasi 
muda yang berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan zaman dengan 
landasan iman yang kokoh. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Sementara itu, Kirk dan Miller 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 
manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 
dalam bahasanya dan dalam peristilahannya. Penulis menggunakan metode 
kualitatif sebab (1) lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang 
berdimensi ganda, (2) lebih mudah menyajikan secara langsung hakekat hubungan 
antara peneliti dan subyek penelitian, (3) memiliki kepekaan dan daya penyesuaian 
diri dengan banyak pengaruh yang timbul dari pola-pola nilai yang dihadapi. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang bertujuan untuk mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau 
peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini merupakan penelitian 
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lapangan yang bertujuan untuk mengetahui informasi tentang Implementasi 
karakter disiplin dan tanggung jawab melalui mata pelajaran Akidah Akhlak peserta 
didik MA Pesantren Al-Urwatul Wutsqa. 

Upaya yang dilakukan penulis dalam mengumpulkan data yang diperoleh 
adalah dengan menggunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 
     Observasi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam pelaksanaan penelitian. Observasi dapat diartikan 
sebagai “pengematan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian.” Adapun menurut Sugiyono, “observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan.” 
     Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat penulis pahami bahwa observasi 
merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengamati secara langsung untuk memperoleh data yang diperlukan. 

b. Wawancara 
      Wawancara merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data. Adapun menurut Sugiyono, wawancara “merupakan 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan study pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil”. 
   Adapun tekhnik wawwancara yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik wawancara langsung (wawancara langsung 
dengan kepala sekolah, wawancara langsung dengan pendidik dan wawancara 
langsung dengan peserta didik). wawancara ini diajukan untuk mengetahui 
bagaimana gambaran proses pembentukan karakter disiplin dengan Akidaah 
Akhlak di MA Pesantren Al-Urwatul Wutsqa. 

c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi menurut Suhairismi Arikunto adalah “mencari data 

mengenai hal-hal atau variable berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, agenda, dan lain sebagainya”. Metode ini penulis gunkanan 
sebagai pelengkap untuk melengkapi keterangan-keterangan yang penulis 
butuhkan yaitu seperti memproleh data-data berupa catatan, gambar, foto-foto 
dan lain lain. 

. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari pemaparan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa cara 
mengukur keberhasilan anak-anak dalam memahami dan mengamalkan 
Pendidikan Agama Islam yaitu bahwa pendekatan berbasis proyek merupakan 
cara efektif untuk mengukur pemahaman dan pengamalan Pendidikan Agama 
Islam (Kambali et al., 2019). Melalui tugas-tugas seperti mengorganisir kegiatan 
amal atau menulis artikel tentang nilai-nilai Islam, hasil proyek ini dapat 
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memberikan gambaran mengenai sejauh mana anak-anak memahami dan 
mengimplementasikan ajaran agama dalam tindakan nyata (Luzyawati et al., 
2024). 

Setiap narasumber memiliki pandangan yang unik dalam mengukur 
keberhasilan anak-anak dalam memahami dan mengamalkan Pendidikan Agama 
Islam. Metode yang digunakan bervariasi dari evaluasi formal, observasi perilaku, 
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, diskusi dan tanya jawab, hingga 
penilaian berbasis proyek (Rosyad & Maarif, 2020). Kombinasi dari berbagai 
pendekatan ini bisa memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 
keberhasilan pendidikan agama pada anak-anak. 

Kesimpulan tentang pandangan para tokoh agama mengenai pentingnya 
Pendidikan Agama Islam bagi anak-anak, berbagai perspektif dari hasil 
wawancara ini menyoroti betapa pentingnya Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk karakter, moral, dan spiritual anak-anak, serta memberikan mereka 
panduan yang jelas untuk menjalani kehidupan yang baik dan benar sesuai 
dengan ajaran Islam (Arifudin & Rosyad, 2021). 

Kesimpulan mengenai pendapat para tokoh agama tentang peran mereka 
dalam memotivasi anak-anak belajar Pendidikan Agama Islam, berbagai 
wawancara mengungkapkan beragam upaya yang dilakukan, seperti memberikan 
ceramah yang menarik, memberikan bimbingan pribadi, menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, menyediakan sumber belajar yang menarik, serta 
memberikan teladan dalam kehidupan sehari-hari (L. Zaenudin, 2015). 

Kesimpulan mengenai pandangan para tokoh agama tentang kendala yang 
dihadapi dalam memotivasi anak-anak belajar Pendidikan Agama Islam serta 
solusi untuk mengatasinya, wawancara ini memberikan gambaran yang lebih 
komprehensif tentang berbagai kendala dan solusi dalam memotivasi belajar 
Pendidikan Agama Islam. 

Kesimpulan mengenai pandangan para tokoh agama tentang saran kepada 
orang tua untuk lebih efektif mendukung anak-anak mereka dalam belajar 
Pendidikan Agama Islam, wawancara ini memberikan beragam perspektif tentang 
cara-cara efektif bagi orang tua dalam mendukung pendidikan agama anak-anak 
mereka. 

Kesimpulan mengenai pandangan para tokoh agama tentang cara 
mengukur keberhasilan anak-anak dalam memahami dan menerapkan 
Pendidikan Agama Islam, wawancara ini menunjukkan sudut pandang yang khas 
dalam hal ini. Pendekatan yang digunakan bervariasi dari evaluasi formal, 
observasi perilaku, keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, diskusi dan tanya 
jawab, hingga penilaian berbasis proyek. Kombinasi dari berbagai metode ini 
dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang keberhasilan 
pendidikan agama pada anak-anak. 

Peran adalah aktivitas yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam 
usaha memenuhi hak dan kewajiban mereka. Seseorang atau kelompok dikatakan 
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telah berperan jika mereka sudah menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan status sosialnya di masyarakat (Nurchamidah et al., 2023). Peran 
merupakan kombinasi dari teori orientasi dan berbagai disiplin ilmu, tidak hanya 
berasal dari psikologi, tetapi juga dari sosiologi dan antropologi. Istilah “peran” 
diambil dari dunia teater, di mana seorang aktor harus memerankan karakter 
dalam sebuah cerita, bukan menjadi dirinya sendiri. Demikian pula dalam 
kehidupan bermasyarakat, seseorang diharapkan memainkan perannya sesuai 
dengan hak dan kewajibannya di masyarakat (Rosyad et al., 2022). Antropolog 
Ralph Linton menguraikan teori peran dengan menjelaskan bahwa peran 
memiliki dua makna. Pertama, setiap individu memiliki berbagai peran yang 
terbentuk dari pola interaksi sosial mereka, yang pada gilirannya menentukan 
kontribusi mereka kepada masyarakat dan peluang yang diberikan masyarakat 
kepada mereka (Sutiyono et al., 2024). Peran berfungsi untuk mengatur perilaku 
seseorang dan memungkinkan prediksi tindakan orang lain dalam batas tertentu, 
sehingga individu yang menjalankan peran tertentu dapat saling menyesuaikan 
satu sama lain. Kedua, hubungan sosial dalam masyarakat adalah hubungan antar 
individu yang menjalankan peran, yang diatur oleh norma-norma yang berlaku 
(Azra, 2007). Peran lebih merujuk pada fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai 
suatu proses. Idealnya, seseorang menduduki status tertentu dalam masyarakat 
dan menjalankan peran tersebut secara optimal.  Ia telah mengembangkan teori 
peran sebagai interaksi sosial di mana aktor-aktor bertindak sesuai dengan budaya 
mereka. 

Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan siap 
sedia untuk mengemban tanggung jawab sebagai ibu dan bapak dari anak yang 
telah dilahirkannya. Ibu dan bapak kandung (biologis) maupun bukan kandung 
(orang tua angkat, orang tua asuh, orang tua tiri) yang bertanggung jawab 
terhadap hak-hak anak yang diasuhnya dapat dikatakan sebagai orang tua (Fikri, 
2019). 

Tokoh agama didefinisikan sebagai seseorang yang berilmu terutamanya 
dalam hal perkaitan dalam Islam, ia wajar dijadikan sebagai role model dan 
tempat rujukan ilmu bagi orang lain . Tokoh agama juga dapat dikatakan sebagai 
seseorang yang mempunyai peranan dan kedudukan penting dalam kehidupan 
beragama di masyarakat. Tokoh agama juga merupakan sebutan dari ulama, 
pengertian ulama berasal dari bahasa Arab jama’ (plural) dari kata alim yang 
berarti orang yang mengetahui, orang yang berilmu. Ulama berarti para ahli ilmu 
atau para ahli pengetahuan atau para ilmuwan (Ishak, 2006). Dapat diartikan 
bahwa ulama-ulama yaitu orang-orang yang tinggi dan dalam pengetahuannya 
tentang agama Islam dan menjadi contoh keteladanan dalam mengamalkan 
ilmunya dalam kehidupan (Rosyad, 2024). Dari beberapa penjelasan di atas, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa tokoh agama adalah orang yang memiliki atau 
mempunyai kelebihan dan keunggulan dalam bidang keagamaan serta memiliki 
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perilaku yang sesuai dengan ilmunya sehingga menjadi panutan dan teladan bagi 
masyarakat (Rusydi & Rosyad, 2022). 

Berdasarkan temuan di lapangan mengenai penelitian yang berjudul “ 
PEMBENTUKAN  KARAKTER DISIPLIN  PADA  MATA  PELAJARAN  AKIDAH AKHLAK DI  MA 
AL-URWATUL  WUTSQA INDRAMAYU ”  bahwa Penelitian ini dilakukan pada awal 
semester genap tahun pelajaran 2024/2025 dengan subjek penelitian : Kepala MA, 
guru akidah akhlak, dan siswa. Untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
mendukung proses penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pelaksanaan pembentukan karakter disiplin siswa melalui mata pelajaran Aqidah 
Akhlak di MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu 

Sikap disiplin siswa selalu ditanamkan dan dikembangkan oleh para guru di 
MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu, baik selama jam belajar maupun di luar jam 
belajar. Hal ini karena karakter disiplin sangat penting untuk dibentuk pada masa 
perkembangan siswa menuju kedewasaan. Sebelum menanamkan disiplin kepada 
siswa, para guru harus terlebih dahulu memberikan contoh yang baik. Misalnya, 
datang tepat waktu, memberikan perhatian kepada siswa, dan mengajak siswa 
untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 

Karakter disiplin dalam pembelajaran selalu diterapkan oleh guru di dalam 
kelas agar siswa terbiasa menjalankan kedisiplinan terhadap arahan dan tugas yang 
diberikan oleh orang lain. Beberapa contohnya yaitu seperti guru selalu 
menerapkan agar siswa memasuki kelas dengan tepat waktu, kemudian guru 
menetapkan peraturan agar siswa dapat menjaga kebersihan baik kebersihan kelas 
ataupun lingkungan sekitar sekolah dan siswa di haruskan untuk menggunakan 
seragam sesuai yang  tercantumkan di jadwal. 

Kemudian, jika terdapat siswa yang melanggar disiplin sekolah, biasanya 
sekolah akan memberikan sanksi yang bertujuan untuk memberikan efek jera 
kepada siswa tersebut. Namun, sanksi ini tetap disesuaikan dengan norma 
pendidikan agama dan bertujuan untuk memberikan contoh didikan yang baik. 

1.    Faktor penghambat dan pendukung dalam pembentukan karakter disiplin 
melalui mata pelajaran Akidah akhlak di MA Al-Urwatul Wutsqa Indramayu 

Faktor pendukung dan penghambat guru dalam membentuk karakter 
kedisiplinan pada siswa sangat berperan penting dalam pelaksanaannya. 
Peran guru dalam membentuk karakter kedisiplinan pada siswa tidak 
terlepas dari adanya faktor-faktor ini. Berikut adalah penjelasan mengenai 
faktor-faktor pendukung dan penghambat tersebut: 

a Faktor Pendukung 
1) Terdapat pengawasan dari kepala sekolah secara langsung 
2) Terdapat peran aktif guru 
3) Peran aktif orang tua siswa 

b Faktor penghambat  
1) Faktor keluarga 
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2) Faktor lingkungan 
3) Tingkat kesadaran siswa yang beragam 
4) Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
 

Dengan memahami faktor-faktor pendukung dan penghambat ini, guru dapat 
lebih efektif dalam membentuk karakter disiplin pada siswa. Berdasarkan 
kesimpulan yang merupakan penutup dari penelitian, maka peneliti mencoba 
memberikan saran dengan harapan perbaikan kedepannya, yaitu: 
 Untuk orang tua sebaiknya harus lebih memperhatikan lagi terhadap 
perannya dalam memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada anak. Selain itu, 
mereka perlu meningkatkan antusiasme dalam menjalin kerjasama dengan tokoh 
agama. Selanjutnya, orang tua juga harus aktif mencari informasi dan solusi yang 
inovatif serta mengajukan saran atau pendapatnya kepada tokoh agama agar proses 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif bagi anak-anak. Dengan kerjasama 
yang baik, segala permasalahan dan kendala yang ditemukan oleh masing-masing 
pihak dapat ditangani bersama dengan segera. Sehingga tujuan dari kerjasama ini 
dapat tercapai yaitu anak dapat termotivasi untuk belajar Pendidikan Agama Islam 
 Untuk tokoh agama, menurut saya tokoh agama sudah baik dalam 
menjalankan perannya dalam memotivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada 
anak-anak dan menjalin kerjasama dengan orang tua. Namun, alangkah baiknya 
tokoh agama harus lebih aktif lagi dalam menentukan strategi agar dapat 
mempengaruhi orang tua agar antusias dalam menjalin kerjasama. Selain itu, tokoh 
agama juga bisa mengadakan lebih banyak kegiatan program yang melibatkan orang 
tua dan anak, sehingga kerjasama ini menjadi lebih erat dan terjalin dengan baik 
serta berkelanjutan sehingga tujuan kerjasama dapat tercapai yaitu dengan 
kerjasama ini, anak-anak semakin termotivasi untuk belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
 
KESIMPULAN 
1. Sikap disiplin siswa selalu ditanamkan dan dikembangkan oleh para guru di MA 

Al-Urwatul Wutsqa Indramayu, baik selama jam belajar maupun di luar jam 
belajar. Hal ini karena karakter disiplin sangat penting untuk dibentuk pada masa 
perkembangan siswa menuju kedewasaan. Sebelum menanamkan disiplin kepada 
siswa, para guru harus terlebih dahulu memberikan contoh yang baik. Misalnya,  

a) Datang tepat waktu,  
b) Memberikan perhatian kepada siswa, dan 
c)  Mengajak siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 
Kemudian, jika terdapat siswa yang melanggar disiplin sekolah, biasanya 

sekolah akan memberikan sanksi yang bertujuan untuk memberikan efek jera 
kepada siswa tersebut. Namun, sanksi ini tetap disesuaikan dengan norma 
pendidikan agama dan bertujuan untuk memberikan contoh didikan yang baik. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter disiplin siswa,  
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Faktor pendukung seperti : 
a) Terdapat pengawasan dari kepala sekolah secara langsung 
b) Terdapat peran aktif guru 
c) Peran aktif orang tua siswa 

Faktor penghambat yaitu :  
a) Faktor keluarga 
b) Faktor lingkungan 
c) Tingkat kesadaran siswa yang beragam 

d) Sarana dan prasarana yang kurang memadai 
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